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ABSTRAK

Potensi produksi jarak pagar (Jatropha curcas L.) provenan Improved Population (IP) merupakan hasil pre-
diksi dari produksi individu tanaman terbaik pada umur satu tahun dari suatu populasi tanaman. Sampai saat
ini produksi jarak pagar secara aktual masih jauh lebih rendah dari potensinya. Keragaman tanaman diduga
menjadi salah satu penyebab kesenjangan tersebut. Penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi kera-
gaman pertanaman IP-3A dilakukan pada Agustus—Desember 2010 di Kebun Percobaan Asembagus, Situ-
bondo. Pertanaman IP-3A berumur 2 tahun, baik yang berasal dari benih maupun setek diambil 75 contoh
ta-naman untuk diamati pertumbuhan dan produksinya. Data yang diperoleh dianalisis keragamannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman dan produksi biji per tanaman jarak pagar IP-3A, baik
yang berasal dari benih maupun setek, sangat beragam. Koefisien keragaman pertumbuhan tanaman yang
meliputi tinggi tanaman, diameter kanopi, diameter batang, dan panjang per ruas batang lebih kecil dari
20%, sedangkan jumlah daun, diameter batang utama, panjang batang, volume batang, jumlah ruas ba-
tang, dan volume per ruas batang berkisar 20-50%. Koefisien keragaman komponen produksi yaitu jumlah
tandan berbuah, jumlah buah per tandan, dan jumlah buah per tanaman berkisar 50—160%. Koefisien kera-
gaman produksi biji berkisar 98—-160% dengan produksi maksimum sebesar 4,30—8,55 kali produksi rerata-
nya. Keragaman produksi biji yang tinggi menyebabkan adanya kesenjangan antara potensi produksi dengan
aktualnya.

Kata kunci: Jatropha curcas L., jarak pagar, IP-3A, keragaman, populasi, pertumbuhan, produksi

Growth And Yield Variability of Jatropha IP-3A Plant Population

ABSTRACT

Potential yield of Improved Population (IP) provenances were predicted from the best yield of individual
plants in one year old population. In the field, actual yield of jatropha is lower than its potency. The high va-
riability in plant population may cause the divergence of the yields. A research to find out production varia-
bility of IP-3A was conducted from August to December 2010 at Asembagus Experimental Station, Situbon-
do. Seventy five sample plants were taken from IP-3A plantation aged 2 years from seedling and stem
cutting. The sample plants were observed for their growth and yield. Variability analysis was used in this
research. The result showed that plant growth and yield of jatropha IP-3A plantation, both from seedling
and stem cutting were varied. Coefficient variability of plant growth including plant height, canopy diameter,
stem diameter, and stem length per internode was less than 20%, whereas those of humber of leaves, main
stem diameter, stem length, stem volume, number of stem internodes, and volume of stem internodes
ranged from 20—-50%. The coefficient variability of yield components, including number of fruit bunches, the
number of fruits per bunch, and number of fruit per plant ranged from 50—-160%. The coefficient variability
of yield ranged from 98-160%, which is 4.30 to 8.55 times of the average yields. The high variability of yield
may explain the jatropha yield gap between its potency and actual.
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PENDAHULUAN

ARAK pagar merupakan salah satu jenis

tanaman penghasil biofuel. Adanya krisis
energi secara global membuat perhatian ma-
syarakat tertuju pada tanaman tersebut de-
ngan harapan dapat digunakan sebagai salah
satu sumber energi alternatif pengganti BBM
dari fosil. Untuk mewujudkan harapan tersebut,
pemerintah membuat peraturan perundang-
undangan tentang pengembangan tanaman
penghasil biofuel dengan disertai penyediaan
fasilitas dan infrastruktur yang diperlukan.

Dalam rangka mendukung pengembang-
an tanaman jarak pagar, Badan Litbang Perta-
nian telah meluncurkan bahan tanam berupa
benih IP-1 dengan potensi produksi 3—4 ton/
ha, IP-2 dengan potensi 5—-7 ton/ha (Hasnam
et al, 2008), dan IP-3 dengan potensi pro-
duksi 8—10 ton/ha (Heliyanto et al, 2009).
Meskipun bahan tanam yang digunakan sesuai
dengan rekomendasi, nhamun hasil yang diper-
oleh belum menggembirakan. Produksi biji per-
tanaman IP-1, IP-2, dan IP-3 jauh lebih rendah
dibandingkan dengan potensinya. Penyebab
kesenjangan antara potensi dengan realita ter-
sebut belum banyak diketahui. Menurut Roy
et al. (2004) dalam Ginwal et al. (2005) kom-
binasi antara faktor lingkungan, genetik, dan
fisiologis berperan penting dalam menentukan
potensi tanaman, dalam hal ini kualitas dari
biji.

Ditinjau dari metode yang digunakan un-
tuk memperoleh bahan tanam IP terlihat bah-
wa pertanaman IP diperoleh dari benih ta-
naman superior hasil seleksi rekuren. Dalam
seleksi rekuren ini diterapkan teknik seleksi
massa pada tiap siklus seleksinya (Hasnam et
al, 2008; Heliyanto et al/, 2009). Dengan
mempertimbangkan bahwa benang sari ta-
naman jarak pagar berada dalam bunga jan-
tan dan putik berada dalam bunga betina,
maka sangat dimungkinkan terjadi persilangan
antarindividu tanaman dalam suatu populasi.
Oleh karena itu, benih yang dihasilkan tanam-

an superior diduga mempunyai keragaman ge-
netik yang tinggi sehingga pertanaman yang
dihasilkan juga mempunyai keragaman gene-
tik yang tinggi pula. Hasil analisis molekuler
yang dilakukan Machua et a/. (2011) memper-
lihatkan bahwa keragaman dalam populasi ja-
rak pagar mencapai 47%. Dalam kondisi ling-
kungan tumbuh yang homogen, keragaman
fenotipe yang dihasilkan suatu populasi ta-
naman merupakan cerminan dari keragaman
genotipe populasi tanaman tersebut. Kera-
gaman tanaman dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan, genetik, atau gabungan dari kedua
faktor tersebut. Informasi mengenai kera-
gaman fenotipe dan keragaman genetik dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan se-
leksi, sehingga dapat diperoleh varietas baru
seperti yang diharapkan.

Ditinjau dari perhitungan potensi perta-
naman IP, terlihat bahwa potensi produksi
dihitung berdasarkan produksi pada saat se-
leksi dan perkembangan tanaman pada fase
selanjutnya. Perkembangan tersebut meliputi
jumlah cabang beserta infloresennya. Taksasi
produksi populasi IP pada saat seleksi dida-
sarkan pada produksi tanaman superior se-
hingga potensi produksi menjadi tinggi. Perta-
naman IP diduga mempunyai keragaman ge-
netik yang tinggi sehingga produksi per popu-
lasi tanaman yang dihasilkan jauh lebih ren-
dah dibandingkan dengan potensinya. Suatu
karakter apabila memiliki keragaman genetik
cukup tinggi, maka setiap individu dalam popu-
lasi hasilnya akan tinggi pula, sehingga seleksi
akan lebih mudah untuk mendapatkan sifat-
sifat yang diinginkan (Heliyanto et a/., 2000;
Sudarmad;ji et al., 2007). Apabila populasi per-
tanaman IP homogen dan memiliki genotipe
yang sama dengan tanaman superior, maka
produksi yang dihasilkan akan tidak berbeda
jauh dengan potensinya. Sampai saat ini be-
lum diketahui seberapa besar keragaman popu-
lasi IP-3A dan pengaruhnya terhadap produksi
biji yang diperoleh. Oleh karena itu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
keragaman populasi tanaman IP-3A.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus—
Desember 2010 di KP Asembagus, Situbondo.
Bahan penelitian yang digunakan adalah per-
tanaman IP-3A berumur 2 tahun, baik yang
berasal dari benih maupun setek, yang ada di
Kebun Induk Jarak Pagar (KIJP). Kondisi lahan
IP-3A baik yang berasal dari benih maupun
dari setek cukup homogen, sehingga kera-
gaman lingkungan tumbuh dapat diabaikan.
Demi-kian pula benih dan setek yang diguna-
kan berasal dari satu tanaman, yakni tanaman
induk IP-3A.

Pertanaman IP-3A yang berasal dari be-
nih seluas 0,5 ha dan pertanaman IP-3A yang
berasal dari setek seluas 0,25 ha diambil contoh
tanaman masing-masing sebanyak 75 tanam-
an. Penentuan tanaman contoh dilakukan se-
cara diagonal. Setiap tanaman contoh diamati
tinggi tanaman, diameter kanopi, jumlah daun,
diameter batang utama, jumlah ruas batang, di-
ameter (dr) dan panjang (pr) setiap ruas ba-
tang, jumlah tandan berbuah, jumlah buah, dan
hasil biji per tanaman.

Panjang batang (Pb) dihitung dengan rumus:

Po=pri+pn+ps+ .. Py oo (@)
Volume setiap ruas batang (Vr) dihitung dengan
rumus:

Vr=prx = X(05XAdrY ..cevrvneen (@)
Volume batang (Vb) dihitung dengan rumus:

VWo=Vh+Vo+VE+ ... + V... (@)
Diameter batang (Db) dihitung dengan rumus:

Db = 2XVVBIT) overveemensmee (GT)

Data yang diperoleh dianalisis secara des-
kriptif dengan menghitung nilai rerata (A), stan-
dar deviasi (SD), dan nilai maksimumnya (Maks)
pada setiap peubah yang diamati. Nilai koe-
fisien keragaman (KK) dihitung dengan persa-
maan:

KK = 100 X SD/A ..oooveeeereeeees (%)
Peningkatan nilai maksimum dari reratanya
(AMaks) dihitung dengan persamaan:

AMaks = 100 x (Maks-A) / A ... (%)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tanaman yang mencakup
tinggi tanaman, diameter kanopi, diameter ba-
tang, dan panjang per ruas batang mempunyai
koefisien keragaman lebih kecil dari 20% baik
pertanaman dari benih maupun dari setek. Ada-
pun komponen pertumbuhan yang mencakup
jumlah daun per tanaman, diameter batang
utama, panjang batang, volume batang, jum-
lah ruas batang, dan volume per ruas batang
mempunyai koefisien keragaman lebih besar
dari 20% baik yang berasal dari benih mau-
pun dari setek (Tabel 1 dan 2).

Tanaman jarak pagar mempunyai bunga
jantan dan bunga betina yang terpisah namun
dalam satu tanaman. Kondisi bunga yang de-
mikian memungkinkan terjadinya persilangan
antar individu tanaman. Dengan kondisi indi-
vidu tanaman jarak pagar yang bergenetik he-
terosigot, maka persilangan antar individu ta-
naman tersebut menambah keragaman gene-
tik yang dihasilkan. Apabila benih-benih hasil
persilangan tersebut ditumbuhkan dalam ling-
kungan yang homogen akan diperoleh pertum-
buhan tanaman yang beragam pula. Hal ini-
lah yang menyebabkan pertanaman IP-3A dari
benih menghasilkan tinggi tanaman, diameter
kanopi, jumlah daun, dan diameter batang uta-
ma yang beragam (Tabel 1).

Penggunaan setek sebagai bahan tanam
dimaksudkan untuk memperoleh pertanaman
yang homogen secara genetik. Dengan ling-
kungan tumbuh yang seragam diharapkan di-
peroleh pertumbuhan tanaman yang seragam
pula. Namun dalam penelitian ini diperoleh
tinggi tanaman, diameter kanopi, jumlah daun,
dan diameter batang utama yang beragam
(Tabel 1). Sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam metodologi bahwa bahan tanam setek
yang digunakan berasal dari satu tanaman.
Penggunaan bahan setek dalam jumlah ba-
nyak dari satu tanaman menyebabkan bahan
setek yang diperoleh sangat beragam, baik
ukuran diameter setek maupun posisi bagian
batang.
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Tabel 1. Rerata, koefisien keragaman (KK), dan nilai maksimum komponen pertumbuhan tanaman yang
berasal dari benih dan dari setek IP-3A di KP Asembagus

Pertanaman dari benih

Pertanaman dari setek

Komponen pertumbuhan

Rerata Maksimum KK (%) Rerata Maksimum KK (%)
Tinggi tanaman (cm) 22,40 281,00 9,76 39,70 175,00 9,81
Diameter kanopi (cm) 99,50 252,00 13,53 30,90 164,00 13,98
Jumlah daun (helai) 27,90 1 830,00 41,33 31,70 748,00 32,24
Diameter batang utama (cm) 6,69 11,00 22,72 3,75 6,80 29,07

Keragaman bahan setek yang digunakan me-
nyebabkan tinggi tanaman, diameter kanopi,
jumlah daun, dan diameter batang utama yang
dihasilkan beragam. Hasil penelitian Mulya-
ningsih et al. (2007) memperlihatkan bahwa
penggunaan setek bagian pangkal, tengah,
maupun pucuk batang menghasilkan pertum-
buhan tanaman yang berbeda-beda. Demi-
kian pula hasil penelitian Santoso et al.
(2008) yang memperlihatkan bahwa perbe-
daan diameter setek jarak pagar sebagai ba-
han tanam menghasilkan pertumbuhan ta-
naman yang berbeda-beda.

Keragaman tinggi tanaman dan diame-
ter kanopi yang dihasilkan pertanaman dari
benih tidak berbeda dengan yang dihasilkan
pertanaman dari setek (Tabel 1). Hasil ini
memberi arti bahwa pengaruh perubahan
genetik akibat persilangan antarindividu ta-
naman yang heterosigot tidak berbeda dengan
pengaruh keragaman bahan tanam setek
yang digunakan terhadap penampilan tinggi
tanaman dan diameter kanopi. Hasil yang
sama diperoleh Mardjono et al. (2008) bahwa
keragaman genetik tidak banyak berpenga-
ruh terhadap tinggi tanaman dan diameter
kanopi pertanaman jarak pagar.

Keragaman jumlah daun lebih tinggi ser-
ta keragaman diameter batang utama lebih
rendah dibanding dengan yang dihasilkan per-
tanaman dari setek (Tabel 1). Kondisi yang de-
mikian memberi arti bahwa perubahan gene-
tik akibat persilangan antarindividu tanaman
heterosigot berpengaruh lebih besar terhadap
jumlah daun dan lebih rendah terhadap dia-
meter batang utama dibanding pengaruh kera-

gaman bahan tanam setek. Hasil yang sama
diperoleh Mulyaningsih et al/. (2007) bahwa
diameter batang utama lebih mudah dipenga-
ruhi oleh keragaman bahan tanam setek yang
digunakan dibanding dengan jumlah daun
yang terbentuk.

Keragaman Pertumbuhan Batang

Keragaman individu tanaman dalam per-
tanaman IP-2A (pertanaman heterosigot) dan
adanya persilangan antarindividu tanaman
dalam pertanaman tersebut menghasilkan
benih yang memiliki keragaman genetik yang
tinggi (heterosigot). Mengingat pertanaman
IP-3A berasal dari benih yang dihasilkan per-
tanaman superior yang berada dalam perta-
naman IP-2A, maka pertanaman IP-3A yang
berasal dari benih mengandung keragaman
genetik yang tinggi (heterosigot). Dalam kon-
disi lingkungan yang homogen, keragaman
genetik yang terkandung dalam benih IP-3A
akan menghasilkan keragaman fenotipe pada
pertumbuhan tanaman IP-3A. Hal inilah yang
menyebabkan komponen pertumbuhan ba-
tang yang mencakup panjang batang, volume
batang, diameter batang, jumlah ruas batang,
panjang per ruas batang, dan volume per ruas
batang beragam (Tabel 2).

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa
penggunaan ukuran dan asal posisi bahan
tanam setek yang berbeda-beda mengha-
silkan pertumbuhan tanaman yang berbeda-
beda pula. Demikian pula keragaman ukuran
dan asal posisi bahan tanam setek IP-3A
yang digunakan menyebabkan keragaman
komponen pertumbuhan batang pertanaman
jarak pagar IP-3A (Tabel 2).
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Tabel 2. Rerata, koefisien keragaman (KK), dan nilai maksimum komponen pertumbuhan batang per-
tanaman yang berasal dari benih dan dari setek IP-3A di KP Asembagus

Pertanaman dari benih

Pertanaman dari setek

Komponen pertumbuhan batang

Rerata Maksimum KK (%) Rerata Maksimum KK (%)
Panjang batang (dm) 438,40 720,60 23,70 129,90 285,30 46,34
Volume batang (dm?) 12,11 25,23 31,22 2,39 5,85 51,51
Diameter batang (cm) 1,87 2,27 9,09 1,52 1,99 8,55
Jumlah ruas batang (buah) 155,40 251,00 23,68 51,70 93,00 44,10
Panjang ruas batang (cm) 28,50 41,90 14,74 25,10 35,00 15,54
Volume ruas batang (cm?) 79,10 146,70 26,04 45,80 71,00 20,74

Keragaman diameter batang dan pan-
jang per ruas batang yang dihasilkan per-
tanaman dari benih tidak berbeda dengan
yang dihasilkan pertanaman dari setek, yakni
< 20% (Tabel 2). Hasil ini menandakan bah-
wa pengaruh perubahan genetik akibat persi-
langan individu tanaman yang heterosigot ti-
dak berbeda dengan pengaruh keragaman
bahan tanam setek yang digunakan terhadap
komponen pertumbuhan diameter dan pan-
jang per ruas batang tanaman jarak pagar.
Hasil penelitian Hartati dan Sudarsono (2010)
memperlihatkan bahwa keragaman diameter
batang pertanaman jarak pagar di KIJP Pa-
kuwon tergolong kecil yakni < 20%. Demiki-
an pula hasil penelitian Mulyaningsih et al.
(2007) memperlihatkan bahwa keragaman
bahan tanam setek menghasilkan diameter
batang yang kurang beragam.

Keragaman panjang batang, volume ba-
tang, jumlah ruas batang, dan volume per
ruas batang yang dihasilkan pertanaman dari
benih berbeda dengan yang dihasilkan perta-
naman dari setek, yakni > 20% (Tabel 2).
Selain volume per ruas batang, keragaman
komponen pertumbuhan batang tersebut
yang dihasilkan pertanaman dari benih lebih
rendah dibanding dengan yang dihasilkan per-
tanaman dari setek. Hasil penelitian ini me-
nandakan bahwa keragaman bahan tanam
setek berpengaruh lebih besar terhadap ke-
tiga komponen pertumbuhan batang tersebut
dan berpengaruh lebih kecil terhadap volume
per satuan ruas batang dibanding pengaruh
dari keragaman genetik tanaman. Menurut
Hasnam (2010), keragaman genetik tanaman

jarak pagar di Indonesia sangat terbatas. Di
sisi lain, tanaman jarak pagar mudah terpe-
ngaruh oleh kondisi lingkungan (Hasnam et
al., 2008; Sunil et al., 2011). Hasil penelitian
Rafii et al. (2012) juga menunjukkan bahwa
faktor lingkungan berperan penting daripada
faktor genetik pada 6 aksesi tanaman jarak
pagar yang berasal dari beberapa wilayah di
Peninsular Malaysia. Kondisi yang demikian
memungkinkan pengaruh genetik tanaman
terhadap ketiga komponen tersebut lebih
rendah dibanding pengaruh bahan tanam
setek.

Keragaman Produksi dan Komponen
Produksi

Secara umum pertumbuhan tanaman
yang baik akan menghasilkan produksi dan
komponen produksi yang tinggi. Hasil pene-
litian Sudibyo et al. (2007), Sholeh dan Dju-
mali (2008), Nazar dan Hendra (2009) serta
Romli (2009) memperlihatkan bahwa pertum-
buhan tanaman jarak pagar yang baik meng-
hasilkan komponen produksi dan produksi biji
yang baik pula. Tabel 1 dan 2 memperlihat-
kan bahwa pertumbuhan pertanaman dari
benih lebih baik dibanding pertanaman dari
bahan tanam setek. Hal inilah yang menye-
babkan komponen produksi (jumlah tandan
berbuah, jumlah buah per tandan, dan jum-
lah buah per tanaman) dan produksi biji yang
dihasilkan pertanaman dari benih lebih baik
dibanding dengan yang dihasilkan pertanam-
an dari setek (Tabel 3). Hasil yang sama di-
perlihatkan oleh Santoso (2010) bahwa per-
tanaman jarak pagar dari benih menghasilkan
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jumlah tandan per tanaman, jumlah buah per
tandan, dan jumlah buah per tanaman yang
lebih tinggi dibanding dengan pertanaman dari
setek.

Komponen produksi yang meliputi jum-
lah tandan berbuah per tanaman, jumlah bu-
ah per tandan, dan jumlah buah per tanaman
mempunyai keragaman yang tinggi, baik pa-
da pertanaman dari benih maupun dari bahan
tanam setek. Adapun bobot 100 biji merupa-
kan komponen produksi yang mempunyai ke-
ragaman yang sangat rendah (Tabel 3). Ha-
sil ini menandakan bahwa keragaman genetik
yang dihasilkan akibat persilangan antarindi-
vidu tanaman heterosigot maupun keragaman
bahan tanam setek yang digunakan berpe-
ngaruh besar terhadap ketiga komponen pro-
duksi tersebut, namun terhadap bobot 100
biji kurang berpengaruh. Hasil penelitian Su-
darmo dan Machfud (2010) serta Samanhudi
et al. (2010) juga memperlihatkan bahwa ke-
ragaman genetik tanaman berpengaruh ter-
hadap ketiga komponen produksi tersebut
dan tidak berpengaruh terhadap bobot 100
biji. Demikian pula hasil penelitian Mulyaning-
sih et al. (2007) memperlihatkan bahwa kera-
gaman bahan tanam setek berpengaruh ter-
hadap ketiga komponen produksi tersebut.

Keragaman jumlah tandan berbuah, jum-
lah buah per tandan, dan jumlah buah per ta-
naman yang dihasilkan pertanaman dari setek
lebih besar dibanding dengan yang dihasilkan
pertanaman dari benih (Tabel 3). Hasil ini
menandakan bahwa pengaruh keragaman ba-
han tanam setek terhadap ketiga komponen
produksi lebih besar dibanding dengan kera-

gaman genetik yang ada dalam pertanaman
IP-3A. Keragaman genetik tanaman jarak pa-
gar yang terdapat di Asia, termasuk Indonesia
sangat terbatas (Hasnam, 2010). Di sisi lain
tanaman jarak pagar mudah terpengaruh oleh
kondisi lingkungan, termasuk ukuran bahan
tanam setek yang digunakan, sehingga penga-
ruh kondisi lingkungan terhadap komponen
produksi dan produksi biji lebih kuat diban-
ding pengaruh genetik (Hasnam et al/.,, 2008).
Oleh karena itu dalam penelitian ini diperoleh
keragaman komponen produksi seperti jum-
lah tandan berbuah, jumlah buah per tandan,
dan jumlah buah per tanaman yang dihasil-
kan pertanaman dari bahan tanam setek le-
bih besar dibanding yang dihasilkan pertanam-
an dari benih (Tabel 3). Oleh karena itu, peng-
gunaan setek batang sebagai bahan perba-
nyakan tanaman perlu memperhatikan homo-
genitas bahan tanam setek untuk mengha-
silkan komponen produksi yang seragam.
Dalam kondisi bobot 100 biji yang ham-
pir sama, komponen produksi yang meliputi
jumlah tandan berbuah, jumlah buah per tan-
dan, dan jumlah buah per tanaman yang ting-
gi akan menghasilkan produksi biji per tanam-
an yang tinggi pula. Mengingat ketiga kompo-
nen produksi tersebut yang dihasilkan per-
tanaman IP-3A dari benih lebih besar diban-
ding yang dihasilkan pertanaman dari setek,
maka produksi biji yang dihasilkan oleh per-
tanaman dari benih akan lebih tinggi diban-
ding dengan yang dihasilkan pertanaman dari
setek. Oleh karena itu pertanaman IP-3A dari
benih menghasilkan produksi biji yang lebih

Tabel 3. Rerata, koefisien keragaman, dan nilai maksimum produksi serta komponen produksi pertanaman
yang berasal dari benih maupun setek IP-3A di KP Asembagus

Pertanaman dari benih

Pertanaman dari setek

Produksi dan komponen produksi

Rerata Maksimum KK (%) Rerata Maksimum KK (%)
Jumlah tandan berbuah 13,93 50,00 93,68 5,76 25,00 115,28
Jumlah buah per tandan 4,89 9,77 50,10 2,37 7,16 76,37
Jumlah buah per tanaman 73,43 316,00 98,20 20,94 179,00 159,74
Bobot 100 biji (g) 66,08 67,03 0,33 66,03 67,00 0,75
Produksi biji (g/tanaman) 145,46 626,00 98,21 41,48 354,60 159,76
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tinggi dibanding dengan pertanaman IP-3A
dari setek (Tabel 3).

Keragaman produksi biji yang dihasil-
kan pertanaman IP-3A sangat tinggi yakni
> 95%, baik yang dihasilkan pertanaman dari
benih maupun dari setek. Hal ini menanda-
kan bahwa produksi biji sangat responsif ter-
hadap keragaman genetik dan ukuran setek
bahan tanam yang digunakan. Hasil pene-
litian Hartati dan Sudarsono (2010), Sudarmo
et al. (2009), Machfud dan Sudarmo (2009),
dan Mardjono et al/ (2008) memperlihatkan
bahwa keragaman genetik berpengaruh ter-
hadap produksi biji yang dihasilkan. Pene-
litian Santoso (2011) juga menunjukkan ada-
nya keragaman karakteristik biji pada bebe-
rapa genotipe terpilih di Provinsi Nusa Teng-
gara Barat. Demikian pula hasil penelitian Mul-
yaningsih dan Djumali (2008) serta Santoso
et al. (2008) memperlihatkan bahwa penggu-
naan posisi setek batang yang berbeda-beda
menghasilkan produksi biji jarak pagar yang
berbeda-beda pula.

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa
keragaman genetik tanaman jarak pagar di
Indonesia sangat terbatas dan tanaman jarak
pagar mudah terpengaruh oleh kondisi ling-
kungan, sehingga pengaruh kondisi lingkung-
an berpengaruh lebih besar terhadap pro-
duksi biji lebih kuat dibanding pengaruh ge-
netik (Hasnam et al, 2008; Sunil et al, 2011).
Oleh karena itu dalam penelitian ini diperoleh
keragaman produksi biji yang dihasilkan perta-
naman dari setek lebih besar dibanding yang
dihasilkan pertanaman dari benih (Tabel 3).

Perbandingan antara rerata produksi biji
dengan produksi maksimumnya terlihat bahwa
produksi maksimum yang dihasilkan perta-
naman dari benih dan setek masing-masing
sebesar 4,30 dan 8,55 kali reratanya (Tabel
3). Hasil penelitian Romli dan Hariyono (2010)
memperlihatkan bahwa pertanaman IP-2A
dan IP-2P yang berasal dari benih dan dita-
nam di KP Pasirian sampai dengan umur 1
tahun mampu menghasilkan rerata biji masing-
masing sebesar 2,38 dan 2,01 ton/ha. Dengan
asumsi bahwa perta-naman IP-2A dan IP-2P

dapat dibuat homogen dalam kondisi seperti
pertanaman yang menghasilkan produksi mak-
simum maka akan diperoleh produksi biji ma-
sing-masing sebesar 7,85 dan 6,63 ton/ha.
Hasil tersebut sama dengan potensi IP-2 yang
sebesar 6—7 ton/ha (Hasnam et al, 2008).
Dengan demikian potensi produksi tanaman
jarak pagar IP-1, IP-2, dan IP-3 dapat dicapai
apabila dapat menghasilkan pertanaman yang
homogen dalam kondisi seperti pertanaman
yang berproduksi maksimum.

KESIMPULAN

Keragaman pertumbuhan tanaman dan
produksi biji pertanaman jarak pagar IP-3A,
baik yang berasal dari benih maupun setek,
sangat bervariasi. Koefisien keragaman per-
tumbuhan tanaman yang meliputi tinggi ta-
naman, diameter kanopi, diameter batang, dan
panjang per ruas batang lebih kecil dari 20%,
sedangkan koefisien keragaman jumlah daun,
diameter batang utama, panjang batang, vo-
lume batang, jumlah ruas batang, dan volume
per ruas batang berkisar 20-50%. Koefisien
keragaman komponen produksi yang meliputi
jumlah tandan berbuah, jumlah buah per tan-
dan, dan jumlah buah per tanaman berkisar
50-160%. Koefisien keragaman produksi biji
berkisar 98—-160% dengan produksi maksi-
mum sebesar 4,30—-8,55 kali produksi rera-
tanya. Koefisien keragaman pertumbuhan dan
produksi pertanaman dari bahan tanam setek
lebih besar dibanding pertanaman dari benih.
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